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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta analisis tingkat kognitif soal pada
materi ajar utama di SMA Negeri 14 Padang. Temuan dari observasi menunjukkan bahwa keterampilan abad 21 siswa
kelas X masih berada pada tingkat rendah dengan rata-rata persentase sebesar 51,8%. Sementara itu, analisis tingkat
kognitif soal mengindikasikan bahwa ketersediaan soal yang ada belum dapat meningkatkan keterampilan abad 21
siswa. Selain itu, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa kelas X yang berada pada tahap perkembangan
kognitif akhir dan masa transisi dari SMP ke SMA, mereka dituntut untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial
dan tantangan baru yang dihadapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran fisika
dengan menggunakan model Treffinger dan untuk menilai validitas modul tersebut dalam rangka meningkatkan
keterampilan abad 21. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang diterapkan adalah model 4D, yang mencakup tahap define, tahap design,
tahap develop, dan tahap disseminate. Hasil validitas modul pembelajaran fisika menunjukkan bahwa validasi dari
ahli materi memperoleh persentase 77,5% dengan kategori valid, validasi dari ahli media mencapai 86,5% dengan
kategori sangat valid, dan validasi dari ahli bahasa mendapatkan hasil 83,6% dengan kategori valid. Berdasarkan
temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran fisika yang menggunakan model Treffinger
untuk meningkatkan keterampilan abad 21 termasuk dalam kategori valid.

Kata Kunci: Modul; model 4D; treffinger; keterampilan abad 21

PENDAHULUAN kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Oleh
karena itu, pembelajaran fisika dapat

Fi.sika_merupakan disiplip ilmu dalam membantu siswa dalam  meningkatkan
kategori sains yang memberi bekal pada keterampilan yang relevan di abad 21

peserta  didik  dalam pengetahuan, (Taryono et al., 2019).
pemahaman dan berbagai keahlian sebagai
prasyarat untuk  menempuh  jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (Latifah, 2013).
Pembelajaran  fisika didasarkan pada
kegiatan dalam metode ilmiah yang
memberikan peserta didik fasilitas untuk
melatih Keterampilan dalam berpikir Kkritis,

Tindakan yang dapat diambil oleh guru
dalam memperbaiki keterampilan abad 21,
yaitu merancang atau menyusun bahan ajar
sesuai dengan kompetensi yang telah
ditentukan untuk menentukan keberhasilan
proses pembelajaran  (Nuryasana &
Desiningrum, 2020). Salah satu cara agar
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tersedianya bahan ajar tersebut adalah
dengan mengembangkan modul
pembelajaran, dimana modul pembelajaran
berperan penting pada perkembangan
keterampilan belajar abad 21 (Nesri &
Kristanto, 2020). Dalam hal ini, pendidik
perlu menciptakan situasi pembelajaran
menarik yang memungkinkan perkembangan
keterampilan 5C pada peserta didik, yaitu
critical thinking, communication,
collaboration, creativity, dan character
untuk mengatasi tantangan kemajuan di abad
21 (Indarta et al., 2022).

Berdasarkan observasi lapangan di
SMA Negeri 14 Padang, peneliti mengamati
kegiatan pembelajaran fisika peserta didik
kelas X serta penggunaan bahan ajar berupa
Modul Belajar Praktis pada proses
pembelajaran. Namun, penggunaan bahasa
pada modul ini masih kaku sehingga sulit
untuk dimengerti oleh peserta didik. Modul
ini juga sedikit menyediakan pembahasan
soal dan masih belum menggunakan model
pembelajaran sebagai alternatif dalam
meningkatkan keterampilan abad 21. Selain
itu, redaksi soal yang tersedia dalam modul
masih  belum  menjawab  pertanyaan-
pertanyaan keterampilan abad 21. Hasil
analisis  jenjang  kognitif  soal ini
menunjukkan bahwa soal-soal yang tersedia
pada modul belum mampu mengembangkan
kemampuan abad 21 bagi para pelajar.,
dimana dalam mencapai keterampilan abad
ke-21 digunakan penerapan HOTS dengan
kategori jenjang kognitif C4 sampai C6
(Ariyana et al., 2018). Hal ini didukung
dengan hasil analisis data lembar observasi
yang dimodifikasi dari penelitian
Purnawirawan (2019) dan Latifah (2020)
bahwa keterampilan abad 21 meliputi
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keterampilan 5C pada peserta didik kelas X
masih  dikategorikan  rendah  dengan
persentase rata-rata 51,8%. Tidak hanya
berdasarkan kemampuan peserta didik
tersebut, melihat karakteristik peserta didik
kelas X yang hampir sama dimana peserta
didik kelas X berada pada masa Perpindahan
dari lingkungan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) ke Sekolah Menengah Atas (SMA)
mengharuskan  individu  untuk  dapat
beradaptasi dengan lingkungan sosial serta
menghadapi  berbagai tantangan baru.
(Heditya & Sawitri, 2023; Simangunsong &
Sawitri, 2017). Peserta didik juga sudah
mampu berpikir abstrak, sistematik, dan
bereksperimen (Witdianti & Adji, 2022),
serta mampu memecahkan soal-soal yang
memerlukan tingkat operasi logis yang cukup
tinggi (Syar, 2020). Dengan karakteristik
tersebut, peserta didik dapat diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan abad 21
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian sebelumnya,
pengembangan modul dengan menggunakan
model Treffinger terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa,
mendukung mereka untuk belajar secara
mandiri, serta membantu siswa dalam
menemukan konsep dengan cara mereka
sendiri  (Lestari, 2019). Selain itu,
pengembangan modul pembelajaran
memiliki  potensi untuk  meningkatkan
keterampilan abad 21, seperti kreativitas dan
inovasi, berpikir kritis dan pemecahan
masalah, komunikasi, serta kolaborasi (Nesri
& Kiristanto, 2020). Selain itu, penerapan
model Treffinger dapat meningkatkan
Kkreativitas peserta didik dibandingkan model
pembelajaran konvensional baik untuk ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor (Indrawati,
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2018) serta berpengaruh dalam
meningkatkan meningkatkan kemampuan
analisis kritis siswa. (Akhmad et al., 2021).
Oleh Kkarena itu, pengembangan modul
pembelajaran fisika menggunakan model
Treffinger penting untuk dilakukan.

Pengembangan modul pembelajaran
fisika dengan memanfaatkan  model.
Treffinger didasarkan karena terdapat
kelebihan pada model Treffinger, vyaitu
memberi kesempatan pada peserta didik
untuk memahami konsep, mengembangkan
keterampilan  berpikir  kreatif  melalui
pemecahan masalah, dan menemukan
petunjuk penyelesaian masalah yang telah
diberikan oleh pendidik (Hanafi et al., 2017).
Keunggulan ini didasarkan pada analisis awal
yang menunjukkan bahwa model Treffinger
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kemandirian siswa dalam memahami konsep,
serta memperbaiki kreativitas, kemampuan
pemecahan masalah, komunikasi matematis,
dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Oleh karena itu, peneliti melakukan studi
untuk mengembangkan modul pembelajaran
fisika yang menggunakan model Treffinger
yang valid untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan  atau research  and
development (R&D) dengan produk berupa
modul pembelajaran fisika menggunakan
model Treffinger di kelas X SMA Negeri 14
Padang dengan materi "Pengukuran dalam
Kegiatan IImiah". Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model 4D vyang dikemukakan oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel
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dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974
(Supardi, 2020). Pengembangan mencakup
tahap define, tahap design, tahap develop, dan
tahap disseminate

Tahap pertama adalah Define, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
melalui analisis kurikulum, analisis peserta
didik, serta permasalahan dalam
pembelajaran Fisika. Tahap kedua adalah
Design, yang berfokus pada perancangan
modul  pembelajaran  berbasis  model
Treffinger. Tahap ketiga adalah Develop,
yaitu proses pengembangan dan validasi
modul yang telah dirancang. Tahap terakhir
adalah Disseminate, yaitu penyebaran modul
pembelajaran yang telah dikembangkan.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembar angket validitas modul
menggunakan skala Likert. Pengumpulan
data dilakukan dengan pemberian lembar
angket validasi modul dilakukan oleh tiga
orang validator yang memiliki keahlian
khusus, yaitu seorang ahli materi, seorang
ahli media, dan seorang ahli bahasa. Data
yang diperoleh dapat diolah berdasarkan
rumus berikut.

NP = R/SM x 100% (Sukendra & Atmaja,

2020) (Persamaan 1)
Keterangan:

NP  : Presentase nilai

R : Skor yang didapat

SM : Skor tertinggi

Hasil validitas modul dapat diubah
menjadi acuan dalam penentuan skala
persentase berikut..
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Tabel . Kriteria Validitas Modul

Persentase (%) Kriteria
86 — 100 Sangat valid
76 -85 Valid
60— 75 Cukup valid
55-59 Kurang valid
<54 Tidak valid

(Sukendra & Atmaja, 2020) dimodifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan modul
pembelajaran fisika menggunakan model
treffinger pada materi "Pengukuran dalam
Kegiatan IImiah", Penelitian ini
menggunakan model 4D dengan yang terdiri
dari tahap define, tahap design, tahap
develop, dan tahap disseminate.

Tahap  Define  bertujuan  untuk
mengidentifikasi kebutuhan melalui analisis
kurikulum, analisis peserta didik, serta
permasalahan dalam pembelajaran Fisika.
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data
awal melalui wawancara, observasi, dan
kajian literatur ~ untuk  menentukan
kompetensi yang relevan dan strategi
pembelajaran yang efektif.

Tahap  Design  berfokus  pada
perancangan modul pembelajaran berbasis
model Treffinger. Dalam tahap ini, disusun
kerangka modul, merancang isi materi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta
merancang alat evaluasi untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan
masalah. Modul ini juga dilengkapi dengan
latinan, ilustrasi, dan kegiatan yang
memotivasi keterlibatan aktif peserta didik.

Tahap  Develop, vyaitu  proses
pengembangan dan validasi modul yang telah
dirancang. Modul diuji validitasnya oleh ahli
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materi, ahli media, dan ahli Bahasa. Setelah
itu, dilakukan uji coba terbatas di kelas X
SMAN 14 Padang untuk mendapatkan
masukan dari peserta didik dan guru terkait
penggunaan modul.

Tahap Disseminate, yaitu penyebaran
modul pembelajaran yang telah
dikembangkan. Modul diimplementasikan
dalam kegiatan pembelajaran kelas secara
luas untuk mengukur praktikalitas dan
efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan peserta didik. Namun, karena
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan
penelitian, tahap Disseminate belum dapat
dilakukan sepenuhnya. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini difokuskan pada
pengembangan hingga tahap Develop,
dengan rekomendasi untuk melanjutkan
proses penyebaran di waktu mendatang agar
manfaat modul dapat dirasakan oleh lebih
banyak peserta didik dan guru.

Penilaian keabsahan yang dilakukan
oleh pihak validator bertujuan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan modul
pembelajaran yang telah dikembangkan
sebelum diujicobakan ke sekolah. Penilaian
kelayakan modul ini dilakukan oleh 3
validator ahli, yaitu sebagai berikut.

a. Ahli Materi

Penilaian  materi  pada  modul
pembelajaran fisika menggunakan model
Treffinger dilakukan oleh ahli materi, yaitu
Yeni Nurpatri, M.Pd selaku dosen fisika
Universitas Adzkia. Penilaian ini dilakukan
dengan 1 Kkali penilaian, yaitu setelah modul
pembelajaran diperbaiki sesuai arahan dari
ahli materi. Data yang diperoleh dari
validator ahli materi di hitung menggunakan
rumus persamaan 1. Berdasarkan
perhitungan data validasi yang diperoleh dari

1574


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

para ahli materi menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang telah dikembangkan
termasuk dalam kategori yang valid. Hal ini
terlihat dari nilai hasil validasi yang
mencakup lima aspek penilaian, yaitu
kelayakan isi, akurasi dan kebenaran materi,
penyajian, model Treffinger, serta komponen
penggunaan bahasa yang dapat dilihat pada
grafik berikut.

Hasil Validasi Ahli Materi

100%
90%
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

Kelayakan Isi Keakuratan Penyajian Model Komponen
dan Treffinger  Penggunaan
Kebenaran Bahasa
Materi

Grafik 1. Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan grafik evaluasi dari para
ahli materi, terlihat bahwa aspek kelayakan
konten mendapatkan persentase  80%,
keakuratan dan kebenaran materi 80%,
penyajian 75%, model Treffinger 80%, dan
komponen penggunaan bahasa 70%. Kriteria
penilaian tertinggi dalam validasi ahli materi
ini  memperoleh persentase 80% yang
terdapat pada kriteria kelayakan isi,
keakuratan dan kebenaran materi, serta
model  Treffinger. Sedangkan kriteria
penilaian terendah dalam validasi ahli materi
ini terdapat pada komponen penggunaan
bahasa dengan persentase 70%, namun,
kriteria ini tergolong dalam kategori yang
sah. Hasil keseluruhan dari penilaian yang
dilakukan oleh ahli materi menunjukkan
persentase kelayakan 77,5% dengan kategori
valid.
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
studi yang telah dilakukan oleh Nuraliza &
Hufri (2023), Novianto et al., (2018) dan
Mufidah (2014) mengenai kevalidan modul
pembelajaran. Hasil penelitian Nuraliza &
Hufri (2023) dan Novianto et al., (2018)
menunjukkan bahwa penilaian ahli materi
terhadap  modul pembelajaran  fisika
dikategorikan sangat bagus dan pantas
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar,
dimana penilaian dilakukan dengan menilai
komponen  kelayakan isi,  penyajian,
kebahasaan, dan  komponen  model
pembelajaran. Sedangkan hasil penelitian
Mufidah  (2014) menunjukkan bahwa
penilaian ahli materi terhadap modul
pembelajaran termasuk dalam kategori
sangat layak digunakan, dimana penilaian
didasarkan pada aspek materi modul,
penyajian modul dan kebahasaan modul,
serta modul pembelajaran yang
dikembangkan termasuk kategori sangat
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Ahli Media

Penilaian  media pada  modul
pembelajaran fisika menggunakan model
Treffinger dilakukan oleh ahli media, yaitu
Romi Kurniawan, S.Pd selaku ahli IT
Universitas Adzkia. Penilaian ini dilakukan
dengan 2 kali penilaian, yaitu sebelum dan
setelah modul pembelajaran diperbaiki sesuai
arahan dari ahli media. Hasil penilaian yang
diperoleh dari validator ahli media di hitung
menggunakan  persamaan 1. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dirancang termasuk
dalam kategori sangat valid. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata hasil evaluasi yang
mencakup 5 aspek penilaian, yaitu kelayakan
grafis, tata letak, pemilihan warna,
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keterbacaan teks, dan daya tarik desain yang
ditampilkan pada grafik berikut.

Hasil Validasi Ahli Media
100%
90%
80% |
70% |
60% -
50% -
40%
30%
20%
10% -

Kelayakan Layout Warna Keterbacaan Kemenarikan
Kegrafikan Tulisan Desain

Grafik 2. Penilaian Ahli Media

Berdasarkan grafik evaluasi dari ahli
media, terlihat bahwa tingkat kelayakan
kegrafikan mendapatkan persentase 88%,
layout 85%, warna 93%, keterbacaan tulisan
90%, dan kemenarikan desain 78%. Kriteria
penilaian tertinggi dalam validasi ahli media
ini  memperoleh persentase 93% yang
terdapat pada kriteria warna. Sedangkan
kriteria penilaian terendah dalam validasi ahli
media ini terdapat pada kemenarikan desain
dengan persentase 78%, namun Kriteria ini
termasuk dalam kategori valid. Keseluruhan
hasil evaluasi dari para ahli media
menunjukkan persentase 86,5%  yang
termasuk dalam kategori sangat valid.

Hasil dari studi ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Novianto et al.,, (2018), Prayitno et al.,
(2016), serta Nuraliza & Hufri (2023)
mengenai kevalidan modul pembelajaran.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Novianto et al., (2018), Prayitno et al.,
(2016), serta Nuraliza & Hufri (2023)
menunjukkan bahwa evaluasi dari ahli media
mengenai  modul pembelajaran, yang
didasarkan pada aspek kelayakan kegrafikan,
termasuk dalam kategori sangat baik dan
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dianggap pantas untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
c. Ahli Bahasa

Penilaian  bahasa pada  modul
pembelajaran fisika menggunakan model
Treffinger dilakukan oleh ahli bahasa, yaitu
Atika Gusriani, M.Pd selaku dosen Bahasa
Indonesia Universitas Adzkia. Penilaian ini
dilakukan setelah modul pembelajaran
diperbaiki sesuai arahan dari ahli bahasa.
Data hasil validasi dari ahli bahasa di olah
dengan persamaan 1. Hasilnya menunjukkan
bahwa kelayakan modul pembelajaran yang
dikembangkan  memperoleh  persentase
83,6% dan termasuk dalam kategori valid.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Unanti &
Lovisia (2021), Jua et al., (2022), Novianto et
al., (2018), Novitayani et al., (2016), dan
Azahar et al., (2023) tentang kevalidan
modul pembelajaran yang mencakup aspek-
aspek kebahasaan. Penelitian yang dilakukan
Unanti & Lovisia (2021), Jua et al., (2022) ,
Novianto et al., (2018), Novitayani et al.,
(2016) menunjukkan bahwa penilaian ahli
bahasa terhadap modul pembelajaran fisika
termasuk dalam kategori baik dan valid.
Sedangkan penelitian Azahar et al., (2023)
menunjukkan bahwa penilaian ahli bahasa
terhadap modul pembelajaran menggunakan
model Treffinger termasuk dalam kategori
sangat valid.

Berdasarkan analisis data hasil validasi
yang dilakukan oleh para ahli materi, media,
dan bahasa, diperoleh data mengenai
validitas modul pembelajaran fisika yang
menggunakan model Treffinger secara
keseluruhan. Modul pembelajaran fisika
yang dihasilkan ini menunjukkan hasil
validitas yang termasuk dalam kategori valid.
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Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi yang
dilakukan oleh tiga orang validator ahli yang
tertera pada grafik berikut.

Validasi Modul Pembelajaran

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

Validitas Materi Validitas Media Validitas Bahasa

Grafik 3. Validasi Modul Pembelajaran
Fisika Menggunakan Model Treffinger

Berdasarkan grafik validasi modul
pembelajaran dari validator ahli
menunjukkan  bahwa validitas  materi
memperoleh persentase 77,5%, validitas
media 86,5%, dan validitas bahasa 83,6%.
Penilaian tertinggi dalam validasi modul
pembelajaran ini terdapat pada validasi
media tersebut berhasil mencapai persentase
86,5% dan termasuk dalam kategori sangat
valid. Sedangkan penilaian terendah dalam
validasi modul pembelajaran ini terdapat
pada validasi materi dengan persentase
77,5%, namun penilaian ini termasuk dalam
kategori valid. Dengan demikian, modul
pembelajaran fisika menggunakan model
Treffinger telah  memenuhi  Kriterian
kevalidan dan layak diimplementasikan
disekolah.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Azahar
etal., (2023), yang menunjukkan bahwa hasil
analisis data validasi modul pembelajaran
menggunakan model Treffinger termasuk
dalam kategori sangat valid dan layak
digunakan di lapangan. Selain itu, penelitian
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yang dilakukan oleh Novianto et al., 2018
hasil analisis data menunjukkan bahwa
validasi modul pembelajaran fisika tergolong
dalam kategori sangat baik dan sangat layak
untuk diterapkan di lapangan.. Sedangkan
penelitian Unanti & Lovisia (2021) hasil
analisis data menunjukkan bahwa validasi
modul pembelajaran fisika tergolong dalam
kategori yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, wvalidasi modul pembelajaran
fisika yang menggunakan model Treffinger
oleh ahli materi menunjukkan persentase
sebesar 77,5% dengan kategori valid.
Sementara itu, ahli media memberikan
persentase 86,5% yang masuk dalam kategori
sangat valid, dan ahli bahasa memperoleh
persentase 83,6% dengan kategori valid.
Oleh karena itu, modul pembelajaran fisika
yang menerapkan model Treffinger yang
dihasilkan memenuhi kriteria kevalidan dan
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
fisika.
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